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ABSTRAK 

 
Gelandangan adalah individu yang tidak memiliki tempat tinggal, tidak memiliki penghasilan, 
dan tidak sesuai dengan norma dan nilai yang ada di masyarakat. Kota Semarang merupakan 
kota yang berusaha untuk menangani masalah gelandangan. Perlu adanya evaluasi dari 
tindakan Kota Semarang dalam menangani masalah gelandangan.  
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitain kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 
data yaitu Dinas Sosial Kota Semarang, Satpol PP Kota Semarang, LSM yang terkait dengan 
penanganan gelandangan di Kota Semarang, dan gelandangan itu sendiri. Data diperoleh 
dengan wawancara mendalam, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh 
akan diuji validasinya dengan metode triangulasi. Data-data tersebut akan disajikan secara 
deskriptif dalam bentuk analisis. 
 
Penanganan gelandangan di Kota Semarang dimuat dalam Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2014. 
Pada skripsi ini penulis mengemukakan hasil analisis berdasarkan teori Dunn dan Anderson. 
Pada skripsi ini penulis melihat bahwa Dinas Sosial Kota Semarang telah maksimal dalam 
penanganan gelandangan. Namun masih banyak yang harus dilakukan karena penanganan 
gelandangan belum dirasa sudah mencapai tujuan dari adanya Perda tersebut yaitu tidak adanya 
lagi gelandangan dan kesejahteraan tiap individu. Perda tersebut memiliki faktor pendorong 
dan penghambat yang sangat rumit. Kejalasan dari sebuah definisi contohnya adalah hal yang 
mendasar dalam pelaksanaan. Namun hal ini acapkali jadi sebuah pikiran terbelakang dari 
pelaksanaan, sehingga gelandangan masih kurang dapat perhatian sebagaimana seharusnya 
ditangani. Penanganan gelandangan masih butuh banyak evaluasi mendalam ke depan-nya. 
Pemerintah Kota Semarang diharapkan mampu memperbaiki kesalahan agar pada penerapan 
berikutnya hasil evaluasi ini dapat dipakai dan bisa jadi rujukan bagi kebijakan yang lebih baik. 

 
 

 
 
  



ABSTRACT 

 
Homeless people are individuals who have no place to live, have no income, and are not in 
accordance with the norms and values that exist in society. Semarang City is a city that is trying 
to deal with the homeless problem. There needs to be an evaluation of the actions of the city 
of Semarang in dealing with the homelessness problem. 
 
This research uses qualitative research methods with a descriptive approach. The data subjects 
were Semarang City Social Service, Semarang City Satpol PP, NGOs related to handling 
homeless people in Semarang City, and the homeless people themselves. Data obtained by in-
depth interviews, literature study, and documentation. The data that has been obtained will be 
tested for validation using the triangulation method. The data will be presented descriptively 
in the form of analysis. 
 
The handling of homeless people in the city of Semarang is contained in Regional Regulation 
no. 5 of 2014. In this thesis, the authors present the results of the analysis based on Dunn and 
Anderson's theory. In this thesis the writer sees that the Social Service of Semarang City has 
been maximal in handling homeless people. However, there is still much to be done because 
the handling of homeless people has not yet achieved the goal of the Perda, namely the absence 
of homelessness and the welfare of each individual. The Perda has a very complex set of 
motivating and inhibiting factors. The suitability of a definition for example is fundamental to 
its implementation. However, this is often a backward thought from the implementation, so 
that the homeless person still does not get the attention that should be handled. The handling 
of homeless people still needs a lot of in-depth evaluation in the future. It is hoped that the 
Semarang City Government will be able to correct mistakes so that in the next implementation 
the results of this evaluation can be used and can become a reference for better policies. 
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